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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri di Indonesia yang sedang
berkembang beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah wisatawan tersebut
sangatlah memengaruhi perekonomian negara. Menurut Kementrian
pariwisata, pada tahun 2015 tercatat sektor pariwisata menyumbangkan 10%
PDB nasional. Sektor pariwisata juga menjadi penyumbang devisa negara
terbesar setelah minyak gas, batu bara dan kelapa sawit. Seperti yang terlihat
pada Tabel 1.1, penerimaan devisa dari sektor pariwisata terus meningkat
selama 5 tahun terakhir. Melihat banyaknya pengaruh pariwisata terhadap
perekonomian negara, pada tahun 2017, pemerintah menetapkan pariwisata
sebagai salah satu sektor pembangunan prioritas. Berbagai program telah
disusun oleh pemerintah untuk mengembangkan kepariwisataan Indonesia
salah satunya adalah pembangunan 10 destinasi prioritas atau lebih dikenal

dengan 10 Bali baru.

TABEL 1.1
Penerimaan Devisa dari Sektor Pariwisata
Tahun Penerimaan Devisa
2014 USD 11,16M
2015 USD 12,23M
2016 USD 13,48M
2017 USD 15,24M
2018 USD 16,11M

Sumber: Kemenpar (2019)



Pariwisata sendiri merupakan fenomena sosial, budaya dan ekonomi
yang mensyaratkan adanya perpindahan orang ke suatu tempat atau daerah
diluar lingkungan tempat tinggalnya baik untuk keperluan pribadi maupun
bisnis. Orang-orang yang melakukan perpindahan atau perjalanan ini disebut
pengunjung atau wisatawan (UNWTO, 2003). Pertumbuhan sektor pariwisata
yang terus-menerus meningkat dan dapat memperkuat perekonomian daerah
setempat, membuat daerah-daerah mulai gencar dalam mengembangkan sektor
pariwisata mereka. Hal ini menyebabkan banyak daerah tujuan wisata atau
destinasi baru yang bermunculan. Ciri khas atau keunikan tersendiri dari suatu
daerah adalah pembeda diantara setiap destinasi. Salah satu cara untuk
menjadikan suatu daerah menjadi lebih dikenal adalah melakukan Destination
Branding.

Destination Branding menurut Kaplanidou (2003) merupakan kombinasi
atribut suatu daerah yang disampaikan dalam suatu konsep yang dapat
menunjukan keunikan identitas dan karakteristik lokasi yang berbeda dari
kompetitornya. Sebuah daerah dengan brand yang kuat memiliki potensi lebih
untuk menyampaikan pembeda antara destinasi lainnya. Destination branding
dipercaya berpengaruh dalam merubah tanggapan dan cara pandang seseorang
terhadap suatu daerah atau tempat termasuk dalam pemilihan beberapa tempat
berbeda untuk dijadikan tujuan wisata. Menurut Keller (2013) ada beberapa
kriteria untuk dijadikan elemen sebuah brand vyaitu memorability,
meaningfulness, likability, transferability, adaptability, protectability. Keller
(2013) berpendapat bahwa sebuah brand harus mencakup elemen-elemen

tersebut untuk meningkatkan brand awareness. Dalam penyusunan sebuah



destination branding, Morgan & Pritchard (2002) mengatakan bahwa
diperlukan 5 tahapan yaitu: Investigasi pasar, analisis dan rekomendasi
strategis; pengembangan identitas Brand; pengenalan peluncuran brand,
mengkomunikasikan visi; pelaksanaan brand; memantau, mengevaluasi dan
meninjau.

Tegal merupakan sebuah daerah yang berlokasi dijalur pantai utara Jawa
dan berada dibagian barat laut Provinsi Jawa Tengah. Tegal sendiri terbagi
menjadi dua daerah administrasi, yaitu Kota Tegal dan Kabupaten Tegal.
Berdasarkan data yang diperolen dari Dinas Pariwisata Tegal, jumlah
kunjungan wisatawan 5 (lima) tahun terakhir mengalami peningkatan.
Peningkatan jumlah wisatawan tersebut juga dipengaruhi karena Tegal
termasuk wilayah yang menarik sebab memiliki tiga jenis topografi berbeda
seperti pantai, dataran rendah dan juga dataran tinggi. Dataran rendah berada
dibagian utara Kota Tegal, sedangkan pada bagian selatan kota ini merupakan
lereng dari Gunung Slamet. Beragam jenis wisata yang dimiliki Kota Tegal
adalah sebagai berikut:

1. Wisata alam

Wisata alam yang dimiliki Kota Tegal seperti Pantai Alam Indah, Taman

Wisata Air Panas Guci, Kebun Teh, Pulau Kodok, Bukit Baper, Karang

Pring, Waduk Cacaban, serta berbagai macam bukit dan curug atau air

terjun.

2. Wisata Kuliner
Kota Tegal memiliki beragam wisata kuliner yang menjadi daya tarik

wisatawan yang melintas di Kota ini. Berbagai kuliner tersebut antara



lain, Sauto Tauco, Sate Kambing, Kacang Bogares, Tahu Aci, Tahu
Pletok, Nasi lengko, Nasi Bogana, Nasi Langgi, Kupat Glabed, Kupat
Blengong, Kupat Bongkok, Ponggol Setan, Martabak telor, Kue Bapia,
Kerupuk Mie goreng pasir bumbu bawang, Rujak Teplak, Glotak.

3. Wisata sejarah
Adapun Wisata sejarah di Kota Tegal seperti Situs Purbakala Semedo,
Monumen Gerakan Banteng Nasional, Gedung SCS, dan berbagai
macam candi.

4. Wisata budaya dan religi
Kota Tegal tidak hanya memiliki wisata alam, kuliner dan sejarah saja
teteapi juga memiliki beberapa wisata budaya dan religi. Wisata tersebut
diantaranya adalah Makam Sunan Amangkurat, Penjamasan Makam
Sunan Amangkurat, dan Klenteng Tek Hay Kiong.

TABEL 1.2
Data Kunjungan Wisatawan

Tahun Wisatawa_n Nusantara Wisatawan_ Mancanegara
(Wisnus) (Wisman)
2014 518.779 123
2015 676.414 308
2016 857.731 1.703
2017 951513 1.470
2018 951.513 4.658

Sumber: Dinas Pariwisata Tegal
Melihat potensi wisata yang dimiliki Kota Tegal membuat semakin
beragamnya jenis destinasi dan atraksi wisata yang dapat dikembangkan di
Kota ini. Namun sangat disayangkan potensi pariwisata yang ada masih belum
tergarap secara optimal. Destination branding merupakan salah satu cara untuk

memperkenalkan destinasi wisata yang ada di Kota Tegal untuk mendatangkan



jumlah wisatawan yang lebih banyak. Saat ini baru ditemukan branding atau
slogan Kota Tegal seperti “Tegal Laka-laka” dan “Tegal Keminclong Moncer
Kotane” yang terdapat pada beberapa ruas jalan di Tegal. Branding tersebut
mungkin hanya dipahami bahkan hanya dikenal oleh masyarakat Tegal saja
mengingat bahasa yang digunakan adalah bahasa Tegal.

Berdasarkan pendapat Keller (2013) mengenai elemen-elemen sebuah
brand, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hal-hal apa saja dari
kriteria elemen brand (memorability, meaningfulness, likability,
transferability, adaptability, protectability) yang dapat digunakan untuk
membangun destination brand sehingga dapat meningkatkan brand
awareness.

Merujuk dari paparan diatas dan berdasarkan informasi yang didapatkan
dari Infotegal.com (2014), saat ini Tegal masih mencari kata-kata yang tepat
untuk dijadikan branding Tegal. Hal ini juga dikonfirmasi dari hasil
wawancara yang telah dilakukan pada saat pengumpulan data melalui FGD,
para informan menyampaikan bahwa belum ada branding yang definitif
mengenai Tegal. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mencari dan
menganalisis elemen-elemen brand apa saja yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk membangun branding Tegal sebagai sebuah destinasi yang

menarik banyak wisatawan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, terlihat bahwa Tegal

memiliki potensi wisata yang bagus namun belum tergarap secara optimal



sehingga belum bisa mengangkat kepariwisataan Tegal. Asosiasi pengunjung
dan masyarakat terhadap Tegal mengenai pariwisata Tegal belum kuat. Hal ini
didapatkan dari preliminary research yang dilakukan di Objek Wisata Air
Panas Guci dan di sebuah pusat oleh-oleh dan didapatkan bahwa belum ada
awareness terhadap branding Tegal.

Pada preliminary research tersebut, telah dilakukan wawancara
terhadap 30 orang untuk menanyakan awareness mereka terhadap kedua
branding Tegal yaitu “Tegal Keminclong Moncer Kotane” dan “Tegal Laka-
laka”. Dari preliminary research tersebut didapati bahwa sebagian besar

responden tidak mengetahui mengenai branding tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Hal-hal apasajakah dari elemen branding memorability yang dapat
membentuk branding Tegal?

2. Hal-hal apasajakah dari elemen branding maningfulness yang dapat
membentuk branding Tegal?

3. Hal-hal apasajakah dari elemen branding likeability yang dapat
membentuk branding Tegal?

4. Hal-hal apasajakah dari elemen branding transferability yang dapat
membentuk branding Tegal?

5. Hal-hal apasajakah dari elemen branding adaptability yang dapat

membentuk branding Tegal?



6. Hal-hal apasajakah dari elemen branding protectabilyty yang dapat

membentuk branding Tegal?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hal-hal apa saja dari elemen branding memorability
yang dapat membentuk branding Tegal.

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja dari elemen branding maningfulness
yang dapat membentuk branding Tegal.

3. Hal-hal apa sajakah dari elemen branding likeability yang dapat
membentuk branding Tegal.

4. Untuk mengetahui hal-hal apa saja dari elemen branding transferability
yang dapat membentuk branding Tegal.

5. Untuk mengetahui hal-hal apa saja dari elemen branding adaptability yang
dapat membentuk branding Tegal.

6. Untuk mengetahui hal-hal apa saja dari elemen branding protectabilyty

yang dapat membentuk branding Tegal

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
berupa manfaat teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan mengenai

branding dan destination branding khususnya di Kota Tegal.

2. Manfaat Praktis

Penelitian

ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau

pertimbangan bagi Dinas Pariwisata Kota Tegal dalam menentukan

branding Kota Tegal untuk meningkatkan jumlah wisatawan.

F. Sistematika Penelitian
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistemtika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis membahas mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan masalah dan pembahasan hasil penelitian.
Teori yang akan dibahas antara lain mengenai branding dan
destinasi.

METODE PENELITIAN

Bab ini penulis membahas pemaparan mengenai jenis
penelitian yang digunakan, unit analisis, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis membahas mengenai data-data yang

diperoleh dari kegiatan Foccus Group Discussion (FGD) dan



BAB V

wawancara. Data yang diperolen kemudian dilakukan
analisis.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dimana dijabarkan
keterbatasan dari penelitian ini, kesimpulan dari hasil
penelitian, implikasi dan juga saran untuk penelitian yang

selanjutnya.
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